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Abstract  
 

 This research was motivated by the not yet maximal shooting game ability possessed by UMS 

petanque athletes, considering that there was no preparation of training models to further develop 

shooting abilities. The purpose of this research is to find out Effects of Implementing Shooting 

Practice Using Barriers on Shooting Game Ability in UMS Petanque Athletes. The purpose of 

training using a barrier is to get athletes accustomed to throwing boules to boules. The method used 

is an experiment using a "one group pre test post test design" design. This study used shooting game 

station 1, 2, 3, 4, 5 instruments and throwing distances of 8 m. The subjects in this study were 15 UMS 

petanque athletes. The sample was selected using purposive sampling technique.Based on the results 

of the calculation of the hypothesis test, it can be seen that the shooting practice using a barrier has a 

significance value of 0.000 0.05 so that it can be said that there is a significant effect of shooting 

practice using a barrier on the improvement of shooting game results in UMS petanque athletes. Can 

be concluded that shooting practice model using a barrier can significantly improve shooting results 

in UMS petanque athletes. Ifseen from the mean value (mean) of the pretest of 3,40 and the mean 

value of (mean) of the posttest of 7,60 This shows that the exercise carried out can provide an 

increase of 4.20 
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Abstrak  

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya kemampuan shooting game yang dimiliki 

oleh atlet petanque UMS, mengingat belum adanya persiapan model latihan untuk lebih 

mengembangkan kemampuan hasil shooting. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui Efek 

Penerapan Latihan Shooting Menggunakan Penghalang Terhadap Kemampuan Shooting game pada 

Atlet Petanque UMS. Tujuan latihan menggunakan penghalang adalah agar atlet terbiasa melakukan 

lemparan secara boules to boules. Metode yang digunakan yaitu eksperimen dengan menggunakan 

rancangan desain “one group pre test post test design”. Penelitian ini menggunakan instrumen 

shooting game station 1, 2, 3, 4, 5 dan jarak lemparan, 8 m. Subjek dalam penelitian ini yaitu atlet 
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petanque UMS berjumlah 15 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat bahwa latihan shooting menggunakan 

penghalang mempunyai nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan ada pengaruh yang 

signifikan dari latihan shooting menggunakan penghalang terhadap peningkatan hasil shooting game 

pada atlet petanque UMS. Dapat disimpulkan bahwa model latihan shooting menggunakan 

penghalang dapat meningkatkan hasil shooting pada atlet petanque UMS secara signifikan. Jika 

dilihat dari nilai rerata (mean) pretest sebesar 3,40 dan nilai rerata (mean) posttest sebesar 7,60. Hal 

tersebut menunjukan bahwa latihan yang dilaksanakan dapat memberikan peningkatan sebesar  4,20 

 

Kata kunci: Ketrampilan; Petanque; Shooting 
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PENDAHULUAN  

Petanque merupakan permainan tradisional yang sudah dikembangkan dari permainan 

zaman yunani kuno pada abad 6 SM pada 1907. Olahraga ini dikenalkan oleh Jules Boule 

Lenior tepatnya di kota Le ciotat, provence selatan perancis. Petanque merupakan salah satu 

cabang olahraga non body contact, olahraga ini termasuk kedalam olahraga individu dan 

beregu dengan jumlah pemain masing-masing kategori adalah sebagai berikut single putra 

putri(perorangan memainkan 3 bola besi), double putra putri (satu tim terdiri dari dua pemain 

memainkan 6 bola besi masing-masing pemain memainkan 3 bola besi), triple putra putri 

(satu tim terdiri dari tiga orang memainkan 6 bola besi masing-masing pemain memainkan 2 

bola besi) dan juga shooting game. Petanque adalah olahraga asli yang dimainkan oleh 

 Alamat korespondensi: a810180002@student.ums.ac.id  
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masyarakat daerah eropa selatan dan juga sudah diresmikan sebagai salah satu cabang 

olahraga pada tahun 1907 di perancis (Vernet, 2019) .  

Meskipun olahraga petanque berasal dari Negara eropa akan tetapi olahraga ini sudah 

berkembang pesat ke seluruh penjuru dunia salah satunya adalah kawasan asia tenggara, di 

Indonesia olahraga petanque sangat cepat sekali di kenal oleh masyarakat permainan ini 

sering di mainkan terutama oleh mahasiswa ataupun masyarakat pada umumnya. (Eler & 

Eler, 2018) menjelaskan bahwa olahraga ini dapat dimainkan oleh lintas usia, baik laki-laki 

maupun perempuan sehingga petanque cepat berkembang dan cukup popular di eropa. 

Petanque merupakan olahraga yang sangat sederhana, permainannya bisa dilakukan dimana 

saja dan di tekstur lapangan apa saja seperti rumput, tanah, kerikil dan lainnya, untuk bisa 

memainakan olahraga petanque hanya membutuhkan lapangan seluas 6 x 12 meter (Gracia 

Sinaga & ., 2019).  

Olahraga petanque merupakan cabang olahraga yang relative masih baru di Indonesia 

(Ita et al., 2017). (Gracia Sinaga & ., 2019) Petanque yaitu permainan boules yang tujuan 

utamanya ialah melempar bola besi (bosi) agar sedekat mungkin dengan bola kayu atau jack 

dan kedua kaki harus berada didalam lingkaran atau circle, ukuran lingkarannya yaitu 

berdiameter minimal 7,05 cm dan maksimal 8,00 cm dan berat bola besinya adalah sekitar 

650 gram sampai dengan 800 gram, sedangkan pada pemain dibawah 11 tahun menggunakan 

bola besi dengan berat 600 gram dan berdiameter 65 mm bola besi tersebut harus di produksi 

langsung oleh produsen resmi pembuatan perlengkapan petanque. Pada hakikatnya 

permainan petanque adalah mengumpulkan poin sebanyak 11 atau 13 poin dan mencegah 

pemain lawan untuk mendapatkan poin. Pada permainan petanque ada dua kategori jenis 

lemparan yaitu lemparan shooting dan lemparan pointing.  

Lemparan Pointing merupakan salah satu jenis lemparan yang ada pada permainan 

petanque, lemparan pointing pada hakikatnya adalah lemparan untuk mendekati boka target 

dan  berusaha  untuk lebih dekat dari pada bosi lawan, dalam permainan petanque lemparan 

pointing sering kali di gunakan atlet sebagai salah satu strategi bertahan. Sedangkan lemparan 

shooting yaitu salah satu jenis lemparan yang berfungsi untuk menjauhkan atau mengusir 

bosi lawan dari target atau yang disebut dengan boka, kemampuan shooting pada permainan 

petanque merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh atlet, apabila kemampuan 

shootingnya lemah maka atlet tersebut akan kesulitan untuk menyerang bosi lawan dan akan 

kesulitan dalam mendapatkan poin. Pada pertandingan shooting ada beberapa jarak yang 

harus di mainkan antara lain yaitu jarak 6 meter, 7 meter, 8 meter, 9 meter dan poin yang bisa 

dihasilkan pada setiap jaraknya adalah antara 0 sampai dengan 5 poin. 

 (Hermawan, 2012:17) berdasarkan tujuan mekanikanya permainan petanque 

termasuk kedalam cabang olahraga yang mempunyai tujuan untuk mencapai ketepatan 

maksimal. Artinya olahraga Petanque merupakan permainan yang membutuhkan ketepatan 

dan  akurasi yang maksimal, setiap lemparan yang di lakukan harus tepat mengenai sasaran 

kemudian ketepatan merupakan hal yang sangat penting pada permainan petanque. 

Berdasarkan pernyataan tersebut ketepatan adalah hal yang sangat berpengaruh pada nomor 
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shooting semakin baik accuracy atau ketepatan pada setiap lemparan maka akan semakin 

banyak mendapatkan poin di setiap rintangan yang ada pada nomor shooting. Kemampuan 

shooting pada olahraga petanque akan semakin baik apabila di latih sesuai dengan prinsip 

dan kaidah-kaidah latihan yang ada. Berdasarakan pada pengamatan yang telah dilakukan 

pada atlet petanque UMS pada setiap sesi latihan masih belum terfokus, banyak atlet yang 

berlatih hanya sekedar pemanasan dan langsung melakukan game, kurangnya melatih teknik 

shooting ataupun pointing secara terprogram akan sangat berpengaruh pada kemampuan 

setiap atlet di pertandingan yang di mainkannya.  

Pada nomor shooting game atlet petanque UMS yang bermain di kejuaraan nasional 

petanque semarang hanya mampu mendapatkan poin sebanyak 15 poin padahal pada nomor 

shooting, poin yang bisa dihasilkan adalah maksimal 100 poin hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan shooting atlet petanque UMS masih lemah dan jauh dari kata baik. Berdasarkan 

pada permasalahan yang ada penulis ingin menerapkan latihan shooting menggunakan 

penghalang dengan tujuan setelah diterapkannya metode latihan shooting menggunakan 

penghalang ini nantinya kemampuan shooting game atlet petanque UMS meningkat. Adapun 

manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah memberikan informasi kepada pelatih 

atau atlet variasi latihan untuk meningkatkan kemampuan shooting atlet menggunakan  

latihan shooting dengan penghalang. Selain itu diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan kajian penelitian ke depan untuk pelatih, Pembina dalam upaya membahas cara 

meningkatkan kemampuan shooting atlet petanque.  

 

METODE  

Jenis penelitian yang dipakai yaitu penelitian eksperimen semu. Penelitian eksperimen 

digunakan untuk memperoleh kemungkinan hubungan antara sebab dan akibat variabel 

independen dan variabel dependen. Desain pada penelitian ini “One Groups Pretest-Posttest 

Design”. Penelitian ini dilaksanakan dari pertenggahan mei hingga awal juni 2022, bertempat 

di lapangan petanque UMS. Populasi pada penelitian ini yaitu atlet petanque pendidikan 

olahraga FKIP UMS. Sampel berarti salah satu bagian karakter dari populasi yang diteliti 

(Sugiyono, 2019). peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam memperoleh 

sampel, teknik purposive sampling merupakan cara memperoleh subyek dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangannya antara lain (1) sudah terdaftar menjadi anggota 

MBO Petanque pendidikan olahraga FKIP UMS, (2) Berjenis kelamin Laki-laki, (3) Bersedia 

mengikuti proses penelitian. Instrumen tes yang digunakan adalah shooting game station 

1,2,3,4,5 dan jarak 8 m.  

Langkah pertama yang dilakukan adalah memberi tes awal kepada sampel yang sudah 

terpilih yang belum mendapat perlakuan atau pretest . Setelah mendapatkan hasil dari pretest, 

maka dilakukan treatment atau perlakuan (X) yang berupa latihan shooting menggunakan 

penghalang. Setelah dilakukan beberapa kali latihan, diberikan tes lagi atau posttest ( untuk 

memahami tingkat kemampuan shooting game. Sehingga didapatkan 2 hasil dari pretest dan 
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posttest, kemudian data tersebut di analisa dan dibandingkan untuk bisa mengetahui seberapa 

besar pengaruh yang dihasilkan dari latihan shooting menggunakan penghalang.  

Sebelum melakukan perhitungan uji hipotesis, maka perlu melakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas merupakan sebuah uji yang menilai 

apakah data yang diujikan berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan Uji homogenitas yaitu 

sebuah uji yang dilakukan untuk membuktikan bahwa sekumpulan data yang akan diuji 

berasal dari populasi yang sama (homogen). Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan maka dilakukan Pengujian hipotesis menggunakan Paired sampel T-test untuk 

membandingkan mean antara pretest dan posttest menggunakan bantuan program spss 25 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas shooting menggunakan 

penghalang gawang terhadap ketepatan shooting. Subjek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa ums yang berjumlah 15 orang yang diawali oleh pretest pada tanggal 9 mei 2022 

dan posttest pada tanggal 22 juni 2022. Data tersebut di analisis dengan menggunkan spss 25 

dengan hasil  deskripsi sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Hasil analisis uji normalitas 

 

NO Variabel Asymp.Sig Kesimpulan 

1 Pre Test 0,057 Normal 

2 Post Test 0,270 Normal 

 

 

Dari tabel diatas nilai P dari variabel semuanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 

yang menyatakan sampel berdasarkan dari populasi yang berdistribusi normal diterima. Dari 

keterangan tersebut, maka data variabel dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan 

statistik parametrik 

 

Tabel 2. Hasil analisis uji homogenitas 

 

Variabel Nilai Signifikansi Kesimpulan 

Latihan Shooting menggunakan 

Penghalang 

0,638 Homogen 
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi > 0,05 berarti varians sampel 

tersebut homogen, maka hipotesis yang menyatakan varians dari variabel yang ada sama atau 

diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa varians populasi homogen. 

 

Tabel 3. Hasil analisis uji t 

 

Variabel Pre Test Post Test Sig. Kesimpulan 

Latihan Shooting menggunakan 

Penghalang 

3.40 7.60 0.000 Signifikan 

 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi > 0,05 berarti varians sampel 

tersebut homogen, maka hipotesis yang menyatakan varians dari variabel yang ada sama atau 

diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa varians populasi homogeny 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efek Penerapan Latihan Shooting 

Menggunakan Penghalang Terhadap Peningkatan Kemampuan Shooting Atlet Petanque 

UMS. Subjek pada penelitian ini adalah atlet petanque UMS. Dari hasil uji t dapat dilihat 

bahwa latihan shooting menggunakan penghalang memiliki nilai signifikansi 0.000 < 0.05 

sehingga dapat diartikan terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan shooting 

menggunakan penghalang terhadap peningkatan kemampuan shooting game atlet petanque 

UMS. Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukan bahwa latihan shooting menggunakan 

penghalang mampu memberikan kontribusi yang maksimal terhadap peningkatan kemampun 

shooting game atlet petanque UMS. Hal ini membuktikan seberapa besar peran latihan yang 

dberikan untuk meningkatkan kemampuan atlet, peningkatan kemampuan shooting game 

atlet dari kategori cukup baik sebesar 3.20.  

Ini memberi bukti bahwa latihan yang diberikan sudah sesuai dengan prinsi - prinsip 

latihan dan mengenai tepat pada kebutuhan atlet petanque UMS. Lathan shooting 

menggunakan penghalang mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan shooting game dikarena saat latihan atlet diberikan pembatas yaitu ban bekas 

sehingga atlet dipaksa untuk melakukan lemparan parabol sempurna dan menjadi tembakan 

secara boules to boules. Hasil penelitian tersebut diketahui bahwasannya Model latihan 

Keterampilan shooting Olahraga Petanque Untuk Pemula dapat dikembangkan dan 

diterapkan pada latihan ekstrakurikuler disekolah, model latihan shooting untuk pemula yang 

sudah dikembangkan diperoleh hasil adanya peningkatan hal ini dibuktikan pada pengujian 

data hasil pretest dan posttest adanya peningkatan yang signifikan antara sebelum diberikan 

treatment latihan dan sesudah diberikan treatment latihan 
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SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan 

pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

latihan shooting menggunakan penghalang terhadap peningkatan kemampuan shooting game 

atlet petanque UMS. Dari hasil analisis statistik paired samples t test dari latihan shooting 

menggunakan penghalang memiliki nilai signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat diartikan 

terdapat pengaruh yang signifikan Apabila dilihat dari angka rerata pretest sebesar 3.40 dan 

rerata posttest sebesar 7.60 mengalami peningkatan sebesar 3.20. dapat disimpulkan bahwa 

latihan shooting menggunakan penghalang dapat meningkatkan kemampuan shooting game 

atlet petanque UMS dibandingkan sebelum diberi latihan. 
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